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PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Objek Yogyakarta dengan teknik fotografi time-lapse yaitu karya fotografi 

dengan objek-objek yang ada di Yogyakarta dengan menggunakan teknik fotografi 

time-lapse, memiliki keunikan efek visual dari penggabungan gambar-gambar 

menjadi sebuah foto. Hasil dari foto time-lapse berbeda dengan fotografi pada 

umumnya karena foto tampak bertekstur  dan memiliki nilai estetis yang tinggi. 

Untuk mewujudkan karya dengan menggunakan teknik ini dibutuhkan ketelitian dan 

kesabaran, pengambilan gambar objek yang sudah ditentukan harus dilakukan secara 

berurutan. Ketepatan angel dan menjaga kamera agar tidak bergeser atau berubah 

tempat harus dilakukan dengan teliti, apabila hal mendasar dalam pemotretan 

fotografi time-lapse tidak dilakukan, akan menyulitkan dalam proses editing. 

Dalam penciptaan karya tugas akhir ini ada hal yang menjadi hambatan 

ditemukan ketika berada di lokasi pemotretan, yaitu seringnya melakukan pemotretan 

di tempat umum atau tempat yang ramai dengan aktivitas manusia, akan 

menimbulkan hal tak terduga, misalnya aktivitas manusia yang tanpa sengaja 

menyentuh kaki tripot yang sedang berlangsung proses pemotretan, sehingga 

membuat kamera bergeser atau bahkan jatuh, yang pada akhirnya membuat proses 

pemotretan gagal. Hal ini jelas sangat menghambat proses pemotretan, karena 

kegagalan dalam lokasi membuat proses pemotretan harus diulang kembali. 

 

 

 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta 



96 
 

B. SARAN 

Memotret fotografi time-lapse dalam proses pengerjaannya membutuhkan 

waktu yang lama. Penciptaan karya seni dengan menggunakan teknik foto time-lapse 

dalam visual dua dimensi dibutuhkan ketelitian dan kesabaran, hasil dari karya seni 

ini merupakan wujud representasi dari penciptanya. Kesungguhan di dalam proses 

penciptaan merupakan hal yang harus selalu diutamakan untuk mendapatkan hasil 

yang maksimal dan memiliki nilai estetik yang tinggi. 

Dalam menciptakan karya ini, memotret bukan sekedar menekan shutter yang 

sudah langsung bisa dilihat hasilnya dalam layar kamera, karena pemotretan objek 

untuk penciptaan karya ini harus dilakukan dalam jangka waktu yang panjang. 

Pemotretan objek selalu bergantung pada keindahan objek, karena keindahan objek 

menjadi syarat utama untuk mendapatkan hasil yang baik. Selain itu di dalam 

pemotretan fotografer harus cermat dengan kondisi cuaca. Cuaca yang hujan dapat 

menjadi keuntungan atau bahkan kerugian dalam pemotretan, keuntungannya yaitu 

perubahan pada objek yang menjadi dasar pemotretan foto time-lapse ini akan 

memiliki variasi warna dan tekstur, namun kerugiannya yaitu pemotretan gagal atau 

bahkan kamera rusak karena hujan. Asesoris seperti rain cover sangat dibutuhkan 

untuk mengantisipasi dan melindungi kamera dari cuaca yang tidak mendukung 

ketika pemotretan. 

Memotret fotografi time-lapse dapat dilakukan pada malam hari sesuai dengan 

lokasi yang sudah ditentukan. Pemotretan pada malam hari akan bergantung pada 

cahaya tambahan seperti cahaya dari lampu kota. Memotret pada malam hari harus 

cermat pada noise akibat penggunaan iso tinggi, maka memotret pada malam hari 
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lebih disarankan untuk menggunakan iso rendah. Penggunaan iso rendah pada malam 

hari akan membuat speed pada kamera menjadi lambat, efek yang terjadi yaitu objek 

yang bergerak akan terlihat slow motion. Memanfaatkan teknik slow motion akan 

memberikan keuntungan tersendiri dalam pemotretan fotografi time-lapse, karena 

tekstur yang dihasilkan akan memberikan efek visual yang berbeda, unik dan 

menarik. 

Persiapan alat pemotretan seperti lensa, tripot, filter, dan berbagai alat 

pendukung lainnya merupakan hal yang perlu dipersiapkan dengan baik, karena akan 

mempermudah fotografer dalam melakukan pemotretan. Selain itu fotografer ketika 

memotret menggunakan teknik time-lapse dalam membuat karya ke dalam visual dua 

dimensi harus juga menguasai software adobe photoshop untuk mempermudah dalam 

proses editing, karena editing gambar menentukan hasil akhir dari visual dua dimensi 

fotografi time-lapse. 
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